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ABSTRACT

Fertilization efficiency is an effort to break the chain of inorganic fertilizer use which is increasingly uncontrolled.
This study aims to obtain the most appropriate composting time of enriched organic fertilizer to obtain the most
optimal crop yield in the context of the efficiency of inorganic fertilizers N and P. The research was carried out in
the Soil Fertility Laboratory of the Faculty of Agriculture UNSIKA and the Greenhouse laboratory of PT. Pupuk
Kujang Cikampek, held during the dry season of 2017. The research was designed using factorial randomized
block design. The first factor was the incubation time of enriched organic fertilizer consisting of 3 levels, namely
W1 =21 days incubation time, W2 = 35 days incubation time and W3 = 49 days incubation time. The second factor
is a combination of fertilizing doses consisting of 4 levels, namely P1 = 20 tons of organic fertilizer enriched ha!
+ 100% dose recommended inorganic fertilizer NP, P2 = 20 tons of organic fertilizer enriched hal + 75% dose
recommended inorganic NP fertilizer , P3 = 20 tons of organic fertilizer enriched ha'! + 50% dose recommended
inorganic fertilizer NP and P4 = 20 tons of organic fertilizer enriched ha + 25% dose recommended inorganic
NP fertilizer. The results showed that the combination of treatment of 21 days after incubation + 25%
recommended N and P inorganic fertilizers gave the best results in the total functional microbial population,
observed growth and component yields.
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ABSTRAK

Efisiensi pemupukan merupakan salah satu upaya dalam memutus mata rantai penggunaan pupuk anorganik
yang semakin tidak terkontrol. Penggunaan pupuk organik sangat disarankan dalam penggunaan teknologi ini,
meski demikian waktu pengomposan dan kandungan kimia kompos kerap menjadi kendala penerapannya.
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan waktu pengomposan pupuk organik diperkaya yang paling tepat
untuk mendapatkan hasil tanaman yang paling optimal dalam rangka efisiensi pupuk anorganik N dan P.
Penelitian dilaksanakan di laboratorium Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian UNSIKA dan laboratorium
Rumah Kaca PT. Pupuk Kujang Cikampek, dilaksanakan selama musim kemarau tahun 2017. Penelitian
dirancang menggunakan RAK faktorial. Faktor pertama adalah waktu inkubasi pupuk organik diperkaya yang
terdiri dari 3 taraf yaitu W1 = 21 hari waktu inkubasi, W2 = 35 hari waktu inkubasi dan W3 = 49 hari waktu
inkubasi. Faktor kedua adalah kombinasi dosis pemupukan yang terdiri dari 4 taraf, yaitu P1 = 20 ton pupuk
organik diperkaya ha! + 100% dosis rekomendasi pupuk anorganik NP, P2 = 20 ton pupuk organik diperkaya
ha! + 75% dosis rekomendasi pupuk anorganik NP, P3 = 20 ton pupuk organik diperkaya ha! + 50% dosis
rekomendasi pupuk anorganik NP dan P4 = 20 ton pupuk organik diperkaya ha! + 25% dosis rekomendasi pupuk
anorganik NP. Hasil percobaan yang dilakukan menunjukan bahwa kombinasi perlakuan waktu inkubasi pupuk
organik 21 HSI + 25% dosis rekomendasi pupuk anorganik N dan P yang memberikan hasil terbaik pada populasi
total mikrob fungsional, pertumbuhan dan komonen hasil yang diamati.

Kata kunci: Kedelai; Laju dekomposisi; Pupuk anorganik; Pupuk organik diperkaya.
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1. Pendahuluan

Pupuk anorganik merupakan salah satu pupuk
yang banyak dipakai karena kandungan unsur
kimia sudah dalam bentuk tersedia bagi tanaman.
Namun, dalam pemakaian berlebih dapat
menyebabkan berbagai masalah. Salah satu
masalah yang ditimbulkan adalah terjadinya
kerusakan sifat-sifat tanah baik itu fisika, kimia,
maupun biologi tanah. Keadaan tersebut membuat
tanah tidak mampu lagi memberikan lingkungan
yang subur bagi tanaman, kemampuan tanah
menyimpan hara dan air rendah, pada akhirnya
merusak keanekaragaman didalam tanah (Subardja
& Sudjana 2015). Pada kondisi penumpukan fosfor
dalam tanah, tanaman hanya mampu menyerap 15
- 26% karena perubahan bentuk P dalam tanah
yang mudah terikat dengan unsur lain sehingga
tidak dapat terserap tanaman (Tambunan et al.
2014).

Pupuk anorganik telah sejak lama digunakan di
pulau jawa, pupuk anorganik digunakan secara
terus menerus dengan dosis yang tidak mementu
menjadi salah satu penyebab penurunan produksi
di pulau jawa, sedangkan di luar pulau jawa
penggunaan pupuk anorganik pun diberikan pada
pertanaman kedelai, akan tetapi tidak diberikan
secara terus menerus.

Salah satu alternatif dalam mengembalikan
kesuburan tanah adalah dengan menggunakan
pupuk organik. Jumlah petani yang menggunakan
pupuk organik tidak sebanyak petani pengguna
pupuk anorganik, kandungan unsur hara dan
lamanya waktu pembuatan pupuk organik menjadi
kendala dalam aplikasi pupuk organik yang
berbahan dasar limbah pertanian sekitarnya.
Peningkatan kualitas unsur hara dalam pupuk
organik dapat dilakukan dengan penambahan agen
hayati yang memiliki kemampuan dalam
menyediakan unsur hara tersebut. Jenis mikrob
yang dapat digunakan adalah mikrob fungsional
yang memiliki kemampuan Kkhusus seperti
memfiksasi N ataupun melarutkan fosfat. Mikrob-
mikrob tersebut bersifat efektif dan agresif
menginfeksi akar sehingga akar akan terhindar
dari infeksi bakteri lain yang merugikan tanaman
(hama penyakit) serta dapat memperbaiki aerasi
tanah dan tanah menjadi subur (Febriyanti et al.
2015). Kendala lamanya waktu pengomposan
seringkali dikeluhkan oleh petani, sehingga
kebanyakan petani hanya akan menggunakan
pupuk organik apabila sudah dalam bentuk jadi.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
waktu inkubasi pupuk organik diperkaya yang
paling baik untuk digunakan pada tanaman kedelai
serta mendapatkan kombinasi dosis pupuk organik
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diperkaya dan pupuk anorganik yang paling tepat
untuk tanaman kedelai.

2. Bahan dan Metode

Pupuk organik terbuat dari limbah media jamur
merang, Bakteri Azotobacter sp sebagai mikrob
pemfiksasi N dan Pseudmonas sp sebagai pelarut P.
Pupuk Urea, SP 36 dan KCI. Benih kedelai varietas
Willis yang sebelumnya diberi perlakuan benih
berupa inokulasi Rhizobium. Tanah kering ultisol
dengan keadaan kandungan hara yang cukup
rendah. Pot volume 50 liter. Alat yang digunakan
adalah CN analizer, colony counter, pH meter, media
selektif N yaitu MFN untuk mikrob fungsional

pemfiksasi N sedangkan untuk cendawan
menggunakan media PDA.
Perbanyakan inokulan dan pengomposan

dilaksanakan di laboratorium Kesuburan Tanah
Fakultas Pertanian UNSIKA dan uji kompos
diperkaya di laboratorium Rumah Kaca PT. Pupuk
Kujang Cikampek.

Pembuatan Pupuk organik dibuat merujuk pada
Subardja & Sudjana (2015) dan dilakukan secara
bertahap sesuai dengan perlakuan lamanya waktu
inkubasi. Pembuatan pupuk organik yang paling
awal adalah pupuk organik dengan waktu inkuasi
49 hari, pada 14 hari berikutnya dilakukan
pembuatan pupuk organik dengan waktu inkubasi
35 hari dan 28 hari selanjutnya dibuat pupuk
organik dengan waktu inkubasi 21 hari.
Pengkayaan pupuk organik dilakukan dengan
menambahkan Azotobacter sp. dan Pseudomonas
sp. Aplikasi kedua mikrob bersamaan pada hari
pertama inkubasi.

Penelitian menggunakan RAK faktorial. Faktor
pertama adalah waktu inkubasi pupuk organik
diperkaya dan faktor kedua adalah kombinasi dosis
pemupukan organik dan anorganik (Tabel 1).

Tanah sebanyak 30 kg dimasukan kedalam pot
yang telah diberikan perlakuakan, kemudian benih
ditanam sebanyak 3 benih dalam satu pot, untuk
mencegah resiko benih tidak tumbuh (Suharjo
2001). Pemupukan dilakukan bertahap, tahap
pertama dengan dosis 50% dosis perlakuan pada 0
HST dan sisanya pada 35 HST. Rekomendasi
pemupukan urea 50 kg, SP36 150 kg, dan KCl 100
kg. Penyiraman dilakukan dengan metoda
gravimetric. Variabel pengamatan dan metode
analisa yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 1. Perlakuan dan kombinasi perlakuan pemupukan

Kombinasi Dosis Pemupukan Waktu Inkubasi
21 hari (W1) 35hari (W2) 49 hari (W3)

20 ton POD ha! + 100% dosis rekomendasi NP (P1) W1P1 W2P1 W3P1
20 ton POD ha! + 75% dosis rekomendasi NP (P2) W1P2 W2P2 W3P2
20 ton POD ha'! + 50% dosis rekomendasi NP (P3) W1P3 W3P3 W3P3
20 ton POD ha! + 25% dosis rekomendasi (P4) W1P4 W4P4 W3P4
Tabel 2. Variabel pengamatan dan metode analisa

No Variabel Metode

1. Total populasi Azotobacter sp Plate count media Ashby (Saraswati 2010)

2. Total populasi Pseudomonas sp Plate count media Pikovskaya (Saraswati 2010)

3. Total populasi R Japonicum sp Plate count media YEMA (Saraswati, 2010)

4. Tinggi tanaman Mistar (Purwaningsih 2015)

5. Jumlah daun tripoliat Perhitungan manual (Purwaningsih 2015)

6. Jumlah bintil akar aktif Perhitungan manual (Purwaningsih 2015)

7. Jumlah polong pertanaman Perhitungan manual (Purwaningsih 2015)

8. Jumlah biji perpolong Perhitungan manual (Purwaningsih 2015)

9. Bobot polong pertanaman Perhitungan manual (Purwaningsih 2015)

10.  Bobot biji pertanaman Perhitungan manual (Purwaningsih 2015)

11.  Bobot 100 butir biji Perhitungan manual (Purwaningsih 2015)

3. Hasil pupuk N dan P yaitu sebanyak 40,00 x 105

Terdapat pengaruh nyata perbedaan waktu
inkubasi dan dosis pupuk anorganik N dan P
terhadap populasi total Azotobacter sp (Tabel 3).
Populasi Azotobacter sp paling tinggi terdapat pada
perlakuan waktu inkubasi 21 HSI + 50% dosis
pupuk N dan P dengan nilai rata-rata 172,33 x
105CFU g! tanah dan berbeda nyata dengan
perlakuan waktu inkubasi 49 HSI + 75% dosis

CFU g1. Populasi total Pseudomonas paling tinggi
terdapat pada perlakuan waktu inkubasi
49 HSI + 50% pupuk N dan P yaitu sebanyak 224.33
x 105 CFU g1 tanah. Populasi total Rhizobium sp
paling tinggi terdapat pada perlakuan yang sama
dengan populasi total Azotobacter sp paling tinggi,
yaitu waktu inkubasi 21 HSI + 50% dosis pupuk N
dan P dengan rata-rata populasi total Rhizobium sp
sebanyak 297,33 x 10> CFU g1 tanah.

Tabel 3. Pengaruh Inkubasi dan Dosis Pupuk N dan P Terhadap Populasi Mikrob Fungsional Azotobacter sp,
Pseudomonas sp, Rhizobium sp pada Tanaman Kedelai (Glycine max L Merril) Varietas Anjasmoro

Rata-rata total populasi

Perlakuan

Azotobacter sp Pseudomonas sp Rhizobium sp

------------------ x 105 CFU g! tanah ----------------
Waktu Inkubasi 21 HSI + 25% dosis NP 156,33abc 155,67a 279,33a
Waktu Inkubasi 21 HSI + 50% dosis NP 172,33a 152,00a 297,33a
Waktu Inkubasi 21 HSI + 75% dosis NP 159,67abc 92,00a 255,33a
Waktu Inkubasi 21 HSI +100% dosisNP 123,00abc 145,33a 238,67a
Waktu Inkubasi 35 HSI + 25% dosis NP 108,33abc 133,00a 231,00a
Waktu Inkubasi 35 HSI + 50% dosis NP 127,67abc 142,33a 159,33a
Waktu Inkubasi 35 HSI + 75% dosis NP 162,00abc 143,67a 238,33a
Waktu inkubasi 35 HSI + 100%dosisNP 131,67abc 189,33a 227,67a
Waktu Inkubasi 49 HSI + 25% dosis NP 116,33abc 136,67a 210,33a
Waktu Inkubasi 49 HSI + 50% dosis NP 166,67ab 224,33a 164,00a
Waktu Inkubasi 49 HSI + 75% dosis NP 40,00bc 159,33a 240,00a
Waktu Inkubasi 49 HSI + 100%dosisNP 45,00bc 154,00a 209,00a

KK (%) 43,82 37,67 26,76

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak berbeda
nyata pada DMRT 5%.
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Perlakuan yang memberikan bintil akar aktif
paling banyak adalah waktu inkubasi 21 HSI + 50%
dosis pupuk N dan P (Tabel 4). Waktu inkubasi 21
HSI memberikan pengaruh paling baik terhadap
jumlah bintil akar aktif.

jumlah biji 165.67. Jumlah biji terendah sebanyak
83.33 ditunjukan oleh kombinasi waktu inkubasi 49
HSI + 5 % dosis pupuk N dan P (Tabel 5).

Kombinasi perlakuan yang memperlihatkan

Tabel 4. Pengaruh Waktu Inkubasi dan Dosis N dan P terhadap Jumlah Bintil Akar Aktif Tanaman Kedelai

(Glycine max L Merril) Varietas Anjasmoro

Perlakuan Rata-rata Bintil Akar Pertanaman
------------ Bintil ------------

Waktu Inkubasi 21 HSI + 25% dosis NP 10,00ef
Waktu Inkubasi 21 HSI + 50% dosis NP 12,67a
Waktu Inkubasi 21 HSI + 75% dosis NP 11,00ab
Waktu Inkubasi 21 HSI +100% dosis NP 9,67bc
Waktu Inkubasi 35 HSI + 25% dosis NP 8,67bcd
Waktu Inkubasi 35 HSI + 50% dosis NP 4,67f
Waktu Inkubasi 35 HSI + 75% dosis NP 9,00bcd
Waktu inkubasi 35 HSI + 100% dosis NP 8,00cde
Waktu Inkubasi 49 HSI + 25% dosis NP 6,67def
Waktu Inkubasi 49 HSI + 50% dosis NP 5,67ef
Waktu Inkubasi 49 HSI + 75% dosis NP 5,67ef
Waktu Inkubasi 49 HSI + 100% dosis NP 6,00ef

KK (%) 17,62

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak berbeda

nyata pada DMRT 5%.

Tabel 5. Pengaruh waktu inkubasi dan dosis N dan P terhadap jumlah polong dan biji pertanaman tanaman
kedelai (Glycine max L Merril) varietas anjasmoro

Rata-rata Jumlah Polong Jumlah Biji
Perlakuan
Pertanaman Pertanaman
——————————— polong ----------- -=--=--=--=- biji ------mno--
Waktu Inkubasi 21 HSI + 25% dosis NP 92,00a 165,67a
Waktu Inkubasi 21 HSI + 50% dosis NP 59,00ab 124,00ab
Waktu Inkubasi 21 HSI + 75% dosis NP 68,00ab 144,67ab
Waktu Inkubasi 21 HSI +100% dosisNP 61,00ab 105,33ab
Waktu Inkubasi 35 HSI + 25% dosis NP 63,67ab 111,33ab
Waktu Inkubasi 35 HSI + 50% dosis NP 55,33ab 102,33ab
Waktu Inkubasi 35 HSI + 75% dosis NP 53,67ab 108,33ab
Waktu inkubasi 35 HSI + 100%dosisNP 60,67ab 118,67ab
Waktu Inkubasi 49 HSI + 25% dosis NP 47,00b 104,67ab
Waktu Inkubasi 49 HSI + 50% dosis NP 53,00b 83,33b
Waktu Inkubasi 49 HSI + 75% dosis NP 52,33b 105,33ab
Waktu Inkubasi 49 HSI + 100%dosisNP 64,00ab 130,00ab
KK (%) 29,88 26,32

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak berbeda

nyata pada DMRT 5%.

Perlakuan yang memberikan pengaruh paling
baik pada jumlah polong pertanaman ditunjukan
oleh waktu inkubasi 21 HSI + 25 % dosis pupuk N
dan P dengan nilai rata-rata 92,00 (Tabel 5).
Perlakuan yang memberikan jumlah biji
pertanaman tertinggi ditunjukan oleh waktu
inkubasi 21 HSI + 25 % dosis pupuk N dan P dengan
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bobot polong pertanaman tertinggi ditunjukan oleh
waktu inkubasi 21 HSI + 25% dosis pupuk N dan P
dengan rata-rata jumlah polong 36,25 (Tabel 6).
Dosis N dan P 25 % dari rekomendasi dengan masa
inkubasi pupuk organik 21 HSI memberikan
pengaruh terbaik pada bobot polong pertanaman.
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Tabel 6. Waktu Inkubasi dan Dosis Pupuk N dan P Terhadap Bobot Polong Pertanaman Tanaman Kedelai
( Gycine max L Merril) Varietas Anjasmoro.

Bobot Polong Rata-rata Bobot Rata-rata Bobot Biji

Perlakuan Pertanaman 100 Biji Pertanaman
"""" g e B S
Waktu Inkubasi 21 HSI + 25% dosis NP 36,25a 15,61a 21,257a
Waktu Inkubasi 21 HSI + 50% dosis NP 13,78d 12,70ab 14,493bc
Waktu Inkubasi 21 HSI + 75% dosis NP 18,32cd 12,69ab 18,443ab
Waktu Inkubasi 21 HSI +100% dosisNP 23,57bcd 13,95ab 15,443abc
Waktu Inkubasi 35 HSI + 25% dosis NP 23,92bcd 12,33ab 11,407c
Waktu Inkubasi 35 HSI + 50% dosis NP 21,30bcd 13,49ab 12,890bc
Waktu Inkubasi 35 HSI + 75% dosis NP 29,46ab 11,22b 12,817bc
Waktu inkubasi 35 HSI + 100%dosisNP 18,58cd 10,87b 11,677c
Waktu Inkubasi 49 HSI + 25% dosis NP 20,07bcd 14,52ab 14,540bc
Waktu Inkubasi 49 HSI + 50% dosis NP 27,30abc 11,81ab 13,510bc
Waktu Inkubasi 49 HSI + 75% dosis NP 20,81bcd 13,51ab 13,820bc
Waktu Inkubasi 49 HSI + 100%dosisNP 24,69bcd 11,48b 14,243bc
KK (%) 24,50 15,58 23,26

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak berbeda

nyata pada DMRT 5%.

Hasil analisa ragam diketahui bahwa terdapat
pengaruh nyata perbedaan waktu inkubasi serta
dosis pupuk N dan P terhadap bobot 100 butir biji
kedelai. Perlakuan yang memberikan pengaruh
paling tinggi terhadap bobot 100 biji adalah waktu
inkubasi 21 HSI + 50% dosis pupuk N dan P dengan
nilai rata-rata 15,61 g (Tabel 6).

Perlakuan yang memberikan pengaruh paling
tinggi terhadap bobot biji pertanaman adalah
perlakuan waktu inkubasi 21 HSI + 25% dosis
pupuk N dan P dengan nilai rata-rata 21,25 g dan
terrendah dengan nilai rata-rata 11,677 g dengan
kombinasi perlakuan waktu ibkubasi 35 HSI +
100% dosis pupuk N dan P namun tidak berbeda
nyata dengan waktu inkubasi 35 HSI + 25% dosis
pupuk N dan P dengan nilai 11,407 g (Tabel 6).

4. Pembahasan

Populasi total Azotobacter sp dengan waktu
inkubasi 21 HSI merupakan waktu optimal
pertumbuhan Azotobacter sp selama masa
pengomposan, hal tersebut sejalan dengan hasil
penelitian Sudjana et al. (2016) yang menjelaskan
bahwa polulasi Azotobacter sp paling optimal
selama masa pengomposan bahan organik yaitu
pada 21 HSI, setelah melewati 21 HSI terjadi
penurunan populasi Azotobacter sp. Semakin
banyak dosis yang diberikan maka populasi
Azotobacter sp dapat mengalami penurunan hal
tersebut dikarenakan pertumbuhan Azotobacter
terhambat karena ketersediaan N sudah cukup
sehingga proses fiksasi N lebih lambat
(Hindersah et al. 2009).

Pseudomonas sp sebagai mikrob pelarut fospat
menghasilkan enzim fitase dan enzim fosfatase
penghasil asam-asam organik dalam tanah, enzim-
enzim tersebut bertanggung jawab pada proses
hidrolisis fosfat organik menjadi fosfat anorganik
(H2PO%, HPO*) yang tersedia bagi tanaman
(Kustiyaningsih 2003). Sudjana et al. (2016)
memaparkan bahwa populasi Pseudomonas sp
tertinggi selama pengomposan terjadi pada 14 HSI
namun pada 21 HSI populasinya menurun, lalu
populasi Pseumonas sp naik pada 28 HSI.

Mulyadi (2012) menjelaskan bahwa jika
ketersediaan N dalam tanah berlimpah, maka
proses pertumbuhan Rhizobium sp berkurang hal
tersebut dikarenakan oleh fiksasi N berjalan lebih
lambat. Semakin rendah N yang diberikan pada
pertanaman Kkedelai akan semakin banyak koloni
Rhizobium yang terbentuk dan bersimbiosis
dengan bintil akar dan memfiksasi N di udara
(Novriani 2011).

Waktu inkubasi 21 HSI merupakan waktu yang
baik dalam inkubasi. Pada 21 HIS, C/N ratio pupuk
organik sudah cukup untuk diberikan pada tanah.
C/N ratio yang baik menyebabkan tanah akan
menjadi gembur dan sirkulasi udara dalam tanah
menjadi baik. C/N ratio yang baik akan
memperbaiki  daerah  perakaran, sehingga
mempermudah  bakteri seperti  Rhizobium
menginfeksi akar dan menjadi bintil akar.

Pupuk N dan P yang menunjukan pengaruh
paling baik terhadap jumlah bintil akar aktif adalah
pupuk N dan P dengan dosis 50% dari rekomendasi,
Tidak tercukupinya N dari pupuk anorganik
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memberikan ruang pertumbuhan yang lebih untuk
akar membentuk bintil yang diinfeksi oleh bakteri
Rhzobium Japonicum dan memfiksasi N diudara
secara optimal (Mayani & Hapsoh 2011).

Jumlah biji pertanaman dipengaruhi oleh bahan
organik yang diberikan. Pupuk organik yang
diberikan pada pertanaman Kkedelai mampu
mengoptimalkan penyerapan unsur hara didalam
tanah. Azotobacter dan Rhizobium mampu
memberikan hasil yang optimum dalam memfiksasi
N di udara begitupun dengan Pseudomonas mampu
melarutkan P secara optimal karena hara yang
sediakan oleh pupuk N dan P hanya diberikan 25%
dari dosis rekomendasi sehingga untuk memenubhi
kebutuhan akan hara mikrob mikrob fungsional
yang diberikan = mengoptimalkan kerjanya
(Mayani & Hapsoh 2011) sehingga pengisian biji
dapat berlangsung secara optimal.

Pemberian pupuk organik diperkaya
Azotobacter dan Pseudomonas dinilai mampu
memenuhi kebutuhan N dan P tanaman kedelai.
Ketidaktersediaan N dan P dalam tanah
memberikan ruang bagi Azotobacter dan
Pseudomonas untuk menyediakan N dan P yang
tersedia bagi tanaman. Hara N juga bertambah
ketika diberikannnya inokulasi Rhizobium sebelum
tanam pada benih sehingga memberikan hasil yang
baik bagi tanaman. Semakin baik pertumbuhaan
vegetatif tanaman kedelai maka proses fotosintesis
yang menghasilkan fotosintat semakin banyak
(Zainal et al. 2014).

Waktu inkubasi 21 HSI dengan 50 % dosis pupuk
N dan P menunjukan pengaruh paling baik untuk
bobot 100 butir kedelai, Dosis N dan P yang
memeberikan pengaruh paling baik bagi bobot 100
butir adalah 50% dosis pupuk N dan P. Pemberian
pupuk organik diperkaya agen hayati Azotobacter
dan Pseudomonas dinilai mampu memenuhi
kebutuhan akan unsur hara N dan P pada tanaman
kedelai, karena pupuk organik yang diberikan tidak
100% dari rekomendasi sehingga N dan P tidak
tersedia bagi tanaman jika mengandalkan pupuk N
dan P yang berikan.

Semakin baik pertumbuhaan vegetatif tanaman
kedelai maka  proses fotosintesis  yang
menghasilkan  fotosisntat  semakin  banyak
(Zainal et al. 2014) sehingga bobot tanaman yang
didapat akan semakin besar. Sejalan dengan bobot
polong pertanaman, bobot biji pertanaman juga
menunjukan hasil yang paling baik ditunjukan pada
perlakuan waktu inkubasi 21 HSI dengan dosis N
dan P 25% dari dosis rekomdasi, hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Mayani & Hapsoh (2011).
Pemberian unsur hara dengan dosis tinggi
menyebabkan kelebihan unsur hara bagi tanaman.
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Meskipun terjadi pengurangan dosis pupuk N
dan P hingga 75% ternyata hal tersebut tidak
mengganggu pertumbuhan tanaman kedelai
bahkan lebih tinggi jika dibandingkan dengan
penggunaan pupuk anoganik 100% jika disertai
dengan penggunaan pupuk organik diperkaya
Azotobacter sp dan Pseudomonas sp dengan waktu
inkubasi 21 HSI. Sejalan dengan hasil penelitian
Sudjana et al. (2017) bahwa pengkayaan
Azotobacter sp dan Pseudomonas sp pada pupuk
organik mampu meningkatkan performa hasil
tanaman kubis bunga meskipun dengan
pengurangan dosis pupuk anorganik hingga 50%.

5. Kesimpulan

Perlakuan yang memberikan pengaruh
terbaik terhadap hasil kedelai varietas Anjasmoro
adalah waktu inkubasi 21 HSI + 25% dosis N dan P.
Perlakuan tersebut memberikan pengaruh paling
baik terhadap hasil tanaman kedelai dan total
populasi mikrob fungsional Azotobacter. Waktu
inkubasi dan dosis pupuk anorganik N dan P
menunjukan tidak berbeda nyata pada seluruh
perlakuan terhadap total populasi mikrob
fungsional Pseudomonas dan Rhizobium.
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